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user membeli sendiri modem ADSL. Proses
pemilihan modem ini akan menyulitkan bagi
sebagian user pemula, maka penyusunan paper ini
juga ditujukan untuk para user yang akan memilih
modem ADSL yang beredar di pasaran Indonesia.
PERBANDINGAN PERFORMANSI MODEM ADSL
BERDASARKAN SPESIFlKASI PRODUK
Dewi Fitriya Wati 1\ Hafidzah 2), Silmina Ulfah 3), I Wayan S. Wicaksana"
1.2,3) Jurusan Teknik Elektro, Universitas Gunadarma
4) Pusat Studi Teknologi Sistem Informasi, Universitas Gunadarma
{dewiIagi, fi_zapatel, avatar_17}@student.gunadarma.ac.id, iwayan@staff.gunadarma.ac.id
et :Recentlybroadband service demand are increase, this case encourage by various service make service
competeto provide optimum service. This fact make a service provider to create an alternative access
•••••...INnI to fulfill service demand, such as asumming an ADSL (Asymmetric Digital Subscriber Line) modem. As
knowsthat. ADSL using is to optimize wireline network, which have been implemented. This case will
anbenefitin operator side, because no other fee to attach new network. But the ADSL has difference of
..,DD8lllCeespecially on downstream and upstream. Each type of ADSL give a different specifications. This
isanalyzethe difference between ADSL in management, physical and ADSL specification. So that, the best
)lllillDlllncewillbe choosen by user.
Keywords: ADSL,Modem, Downstream, Upstream
Perkembangan internet yang sangat cepat
aejat adanyaWorld Wide Web tidak saja membawa
pcrubahanterhadappenyebaran informasi tetapi juga
maobawa perubahan terhadap infrastruktur
leIekomunikasi.Tetapi kecepatan pertambahan
jDmIahpengguna internet serta jumlah aliran
iaimtasi lebih cepat dibandingkan dengan
pcdembanganinfrastruktur telekomunikasi. Dengan
scmakinbanyaknya infonnasi dan data yang akan
diaksesapalagi dengan bentuk multimedia semakin
memunculkantuntutan akan kecepatan akses data
daDinformasitersebut,
Salah satu komponen infrastruktur
telekomunikasike user adalah modem. Modem
(modulatordemodulator) adalah suatu alat yang
bcdimgsimengubah sinyal analog menjadi sinyal
digital dan sebaliknya mengubah sinyal digital
menjadis nyalanalog.
Kecepatan modem dihitung dalam bps (bit
per second) yang artinya jumlah bit yang ditransfer
daIamsatu detik; Dalam suatu aliran data internet,
terdapatdua jenis aliran data, yaitu Upstream dan
downstream.Upstream adalah kecepatan aliran data
darikomputerlokal ke komputer lain melalui sebuah
network, sedangkan downstream adalah kecepatan
a1irandata dari komputer lain ke komputer lokal
melaluisebuahnetwork.
Kebutuhan akan perfonnansi yang optimal
dari suatu jaringan internet mendorong
perkembanganteknologi modem ADSL. Berdasarkan
masalahtersebut maka dalam paper ini akan dibahas
spesifikasioptimal yang ada pada modem ADSL
yangsaat ini digunakan oleh PT. Telekomunikasi
Indonesia.Selain itu, tidak semua provider layanan
ADSLakan memberikan modem sebagai paket
langganannya,sebagian member kebebasan untuk
METODE
Penyusunan paper ini menggunakan metode studi
literatur dengan prosedur sebagai berikut :
1. Pengumpulan data, berupa referensi melalui
browsing internet, jurnal dan buku - buku
penduknng,
2. Identifikasi masalah, dengan membandingkan
spesifikasi dari tipe - tipe ADSL yang beredar di
pasaran Indonesia. Parameter atau spesifikasi
yang dibandingkan adalah spesifikasi fisik,
spesifikasi ADSL dan spesifikasi
managementnya.
3. Perumusan hipotesa, hubungan antara spesifikasi
terhadap perfonnansi ADSL dengan
membandingkan merk dan tipe ADSL. Sehingga
didapatkan perangkingan produk yang didapat
dari hasil kali nonnalisasi dan pembobotan tiap-
tiap spesifikasi.
ADSL adalah teknologi wireline yang
mampu mengirimkan data berkecepatan tinggi
(broadband) dengan memanfaatkan frekuensi yang
berbeda pada transmisi jaringan kabel. Dari Gambar
1 diketahui bahwa ADSL merupakan teknologi yang
terpengaruh oleh jarak, semakin jauh jarak pelanggan
dari sentral ADSL kualitas sinyal semakin menurun
begitu pula dengan kecepatannya.
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Gambar l.Grafik hubungan antara Jarak dan
Kecepatan Data (Consultel, 2007)
Ada beberapa varian xDSL, tennasuk didalamnya
ADSL, adapun perbandingan antara tipe-tipe xDSL
terlihat dalamTabell.
Tb 11 P rb di T xDSL•
, j"' " - '. ," ~,::1~~rF'~/j!~~~~~~Jt
'- T~-n:r: ~ ,-iln· J >Y.(i.:" + j- ',.'- ;'." l'qE"
': ~:f!:i;i" i-- .mrll.1 ' '(1 ,_. " ..Uj<,.'-.· ,-' "
f . .: , UJ.IJ;. - • , J .:l1~wtJ;'.~l!~;,j;~~tlttttit;,:z. , - .. - _ ~..r: "j ._':';:---:~;..u'~,,:' '.~ 2~ ':'~:~.~.:1
ADSL Asymmetric 5.4 8 840Mbps Kbps
ADSL2 Asymmetric 6 16 800Mbps Kbps
ADSL2+ Asymmetric 3 24 800Mbps Kbps
HDSL Symetric 3.6 2 2 MbpsMbps
HDSLl Symetric 3.6 2 2 MbpsMbps
SDSL Symetric 6.5
2.3 2.3
Mbps Mbps
IDSL Symetric 5.5 144 144Kbps Kbps
VDSL
Asymmetric /
1
52
6 MbpsSymetric Mbps
REDSL2 Asymmetric 6
1.5 512
Mbps Kbps
RADSL Asymmetric 5.4 7 Mbps 1 Mbps
Sumber:Firdaus, 2008
Dalam menggunakan teknologi ini, perlu
diperhatikan beberapa spesifikasi agar kinerja
ADSL dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan. Bukan hanya lebih memperluas daya
jangkaunya saja, tetapi kecepatan transfer data,
kekebalan terhadap gangguan, fasilitas - fasilitas
monitoring, dan fitur pendukung lainnya.
PARAMETER ADSL
Dalam paper ini, parameter yang akan
dibandingkan adalah kecepatan aliran data, sistem
keamanan dan fitur - fitur pendukung. Parameter
kecepatan aliran data yang akan dibandingkan adalah
kecepatan Upstream dan Downstream. Untuk
parameter sistem keamanan, akan dibandingkan
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fasilitas sistem keamanan apa saja yang adayai
filtering, MAC filtering, Firewall NAT, p
protected, Te/net remote, URL filter, dan
filter. Fitur pendukung yang akan dib
adalah UPnP, virtual server, DMZ, danVoIP.
Pengukuran Parameter ADSL
Untuk mengukur parameter kecepatan
data, digunakan sebuah aplikasi online
menyediakan layanan untuk mengetahui
upstream dan downstream dengan mengunjungi
- situs pengukur bandwith misalnya spe
speed.io, dan indosatM2. Pada aplikasi lay
pengguna ADSL dapat mengetahui nilai k
upstream dan downstream dengan memilihi
speed yang ada pada homepage masing -
situs tersebut. Setelah itu maka aplikasi
menjalankan programnya dan menampilkan
kecepatan aliran data dari ADSL tersebut,Lalu
mengukur parameter sistem keamanan daD
pendukung lainnya, digunakan datasheet
pembanding ada atau tidaknya parameter- p
tersebut untuk tiap ADSL.
NormaJisasi Parameter ADSL
Nilai yang diberikan untuk no
adalah antara 0 sampai 10. Nilai 0 adalah
terburuk, diantara ADSL yang lainnya. S
nilai 10 adalah nilai terbaik. Sementara
pembobotan, dibagi menjadi tiga bagian
physical, ADSL dan management sp .
Aspek data velocity diberi bobot 50,
management diberi bobot 45 dan aspek
diberi bobot 5. Sehingga pembobotan m
jumlah 100. Setelah itu akan dilakukan
yang akan menunjukkan hasil ADSL yang
RJJJ
Port
USB
Status LANr------+--~_;--~--+_~lndikator ADSL
rp~O~w'~E~R~--.--r--,--r--r
..J ..J
MAC ..J ..J
Firewall ..J ..J
NAT
Passwor ..J ..J
NAT d
Telnet
Remote ..J ..J
Mana e
URL ..J ..J
filter
Packet ..J ..J
Filter
UPnP ..J ..J
Yirtual ..J ..J
Other server
Feature DMZ ..J ..J
VoIP
VPN ..J ..J
(*) : Da/am satuan Mbps
WANInterface
Ketiga ADSL yang dibandingkan
menggunakanport RJll, yang mempakan port
penghubungantara modem dengan komputer.
StatusIndicator
Ketiga ADSL yang dibandingkan memiliki
statusindikator untuk USB, LAN, ADSL dan power
yang sama. Status indikator berfungsi untuk
memberikaninformasi aktif atau tidaknya port - port
tersebut,Khusus untuk lampu ADSL, akan menyala
konstanjika sambungan yang terjadi baik, jika terns
berkelip maka sambungan sedang mengusahakan
sinkron. Sementara jika lampu ADSL ini terns
berkelipmaka sambungan ADSL sedang masalah.
Downstream dan Upstream
Jika suatu modem ADSL memiliki upstream
yangbesar maka bandwith untuk mengirimkan data
lebihbagus,begitu pula untuk downstream lebih besar
maka bandwidth untuk membaca/ men- download
data lebih bagus. Tabel 3 adalah tabel pengujian
kecepatanaliran data.
Tabel3 Hasil Pen
LajuAliran
Data
TP-LINK
TD-8817
Astoria
AR351s
37
Kb s
Upstream 121Kbps 112Kbps
llODownstream 333 Kbps 331 Kbps Kb s
(Berdasarkan www.speed.io.2009)
Terlihat bahwa keeepatan yang di dapat
lebih rendah dari yang tertera karena saluran dari
internet ke ISP digunakan bersama oleh banyak
pengguna internet lainnya. Selain itu, mekanisme
modulasi pada ADSL akan menghilangkan beberapa
kanalmodulasinya jika ada gangguna di kabel yang
digunakan. Konsekuensinya adalah kecepatan akan
turun seeara otomatis jika hal ini terjadi. Akses
internet terutama untuk download akan eepat jika
digunakan sekitar pukul 4-6 pagi atau hari
minggu.(Purbo, 2006).
Berdasarkan data di atas, TP-Link TO-SSI7
memilki nilai downstream yang paling tinggi dan
ADSL Astoria AR35135 memiliki nilai downstream
yang paling rendah.
NAT
NAT (Network Address Translation)
Firewall secara otomatis menyediakan proteksi
terhadap sistem yang berada di balik firewaIl karena
NAT Firewall hanya mengizinkan koneksi yang
datang dari komputer-komputer yang berada di balik
firewal/. .
Firewall
Mempakan perangkat jaringan yang berada
di dalam kategori perangkat Layer 3 (Network layer)
dan Layer 4 (Transport layer) dari protocol 7 OS!
layer. Fungsi firewal/ pada umumnya melakukan
filtering dan pembatasan berdasarkan pada alamat IP
dan nomor port komunikasi yang ingin dituju atau
diterimanya.
Selain itu, salah satu proteksi yang
digunakan dengan membatasi akses internet
berdasarkan MAC Address. MAC Address adalah
nomor unik yang membedakan setiap perangkat
jaringan yang terpasang dikomputer.
Semakin banyak fungsi-fungsi firewall atau
filtering dalam suatu modem ADSL semakin baik
kinerja sistem suatu ADSL dan menghindarkan
sistem komputer dari situs-situs yang tidak
diinginkan dan berbahaya.
Dari hasil perbandingan ketiga ADSL,
dapat terlihat bahwa TP-Link TO-S817 dan Prolink
Hurricane 5200C adalah yang paling banyak
memiliki fasilitas NAT filtering. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua merk ADSL ini lebih baik
dibandingkan Astoria AR351s.
Fitur Tambahan
UPnP (Universal Plug and Play)
Mempakan teknologi yang dapat melayani
penambahan perangkat baru di internal PC dan
memberikan kemudahan sampai ke tingkat jaringan
lokal yang dimiliki. Tipe ADSL yang didukung fitur
ini adalah TP-Link TD-8817 dan Prolink Hurricane
5200C, maka tipe ADSL ini lebih mudah untuk
menambahkan perangkat baru ke dalam jaringan,
karena fasilitas UPnP dapat langsung
menemukannya.
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DMZ (Demilitarized zone)
DMZ Adalah salah satu jenis firewall yang
limgsi utamanya adalah melindungi server dari
serangan di luar jaringan. Keuntungan dari DMZ ini
adalah cukup memiliki satu buah firewall yang akan
melindungi server atau sekumpulan server. ADSL
yang didukung fitur ini adalah TP-Link ID-88 17 dan
Prolink Hurricane 5200C.
VPN (Virtual Private Network)
VPN adalah jaringan yang dibuat dengan
dengan menggunakan jaringan publik, untuk
mengkoneksikan sistem ke sistem utama. Proteksi
tambahan juga dilakukan untuk memastikan bahwa
hanya pengguna atau piranti yang diotorisasikan yang
dapat dikoneksikan via VPN. Fitur ini didukung oleh
TP-Link TD-8817 dan Prolink Hurricane 5200C.
Status
lndikator
Volp
Internet telephony merupakan
yang menawarkan soIusi teIeponi me1aJui'
paket (IP Network). Internet telephony
teknologi yang menawarkan solusi telepon
jaringan paket (IP Network). Fasilitas ini
berjalan pada tipe ADSL Prolink Hurricane
Tetapi fasilitas ini membutuhkan tambahan
agar dapat digunakan.
Tabel4 Hasil Pembobotan Parameter
(Berdasarkan nilai normalisasi)
NAT
10 10
URL ilter
Packet Filter 0
YPN 4
0
Virtual Server 8 0Other DMZ 10
UPnP 0
YOJP 0
Software
U. rade Yiaweb 10 10 10
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JPfiltering
10
10 10
oMAC
Firewall NAT
Pembobotan di atas berdasarkan nilai
. i dari 0-10. Dari spesifikasi ini, ADSL
'onsmempunyai bobot paling tinggi (50),
nilai downstreamnya berbobot lebih besar
ps) darinilai upstreamnya (25). Setelah itu bobot
IIdiaggi keduauntuk management specification (45).
DIlam menentukanbobot management specification,
bobotuntukNAT memiliki bobot tertinggi (20)
trmudiansoftware upgrade (15) dan terakhir Fitur
IIIIIbahan (10). Dan bobot terakhir (5) yaitu untuk
pIrpicoI specification. .
Untuk ADSL Specifications bobot yang
dibdan paling tinggi karena pada dasarnya user
lIICIAi modem ADSL yang paling cepat untuk
iDIr.met, umumnya untuk mendownload. Sementara
UDIuk management specification, NAT memiliki
bobotyangtertinggi ke dua. Ini berdasarkan fasilitas
keamanan dan fitur tambahan. Sehingga hasil kali
oormalisasidengan bobot adalah :
pJrysicgJs.pecification:10x 10= 100
IIUI1I4gementspecification
a. TP-LINK TD-8817 = (10+8+10) x 45
=1260
b. ProlinkHurricane 5200C = (10+10+10) x 45 =
1350
c. AstoriaAR3513S= (7,14+4+10) x 45
= 951,3
ADSL Specifications
a. TP - LINKTO-8817 = 10 x 50 = 500
b. ProlinkHurricane 5200C = 7 x 50 = 350
c. AstoriaAR3513S = 3 x 50 = 150
Untuk perangkingan dari ketiga produk ini
adaIahberdasarkan total atau jumlah dari bobot
masing-masing.Yang menempati peringkat pertama
adaIahTP - LINK. TD-8817 dengan jumlah bobot
1860 dan yang kedua Prolink Hurricane 5200C
denganjumlah bobot 1800. Dan yang menempati
posjsiketigaadalah Astoria AR3513S dengan jumlah
OOOOt1201,3.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa perbandingan tiga
ripedanjenis ADSL yang ada, dapat disiInpulkan
bahwaADSL TP-LINK TO-8817 merupakan tipe
ADSLyang paling baik. Hal ini berdasarkan data
velocity, baik upstream dan downstreamnya, yang
dapatdi test menggunakan aplikasi online. Dimana
nilaiupstream dan downstream menjamin user untuk
dapatmenggunakan layanan internet baik untuk
multimediatau untuk data yang memiliki kapasitas
yangbesar. Tetapi ADSL Prolink Hurricane 5200C
memilikikelebihan dibagian spesifikasi manajemen.
ADSL tipe ini dapat mendukung fitur
VoIP,berdasarkan datasheet. Hal ini memberikan
nilailebihpada ADSL ini. Jadi ADSL tipe ini juga
dapatdipertimbangkan untuk dipilih walaupun nilai
upstreamnyalebih rendah dibanding TP-LINK TO-
8817. Sementara untuk tipe ADSL Astoria AR35ls
tidakbanyak memberi nilai lebih dilihat dari data
velocity-nya yang rendah dibanding yang lainnya,
serta tidak ada fasilitas lain yang dapat memberikan
nilai lebih.
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